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MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA, DAN KINERJA PEGAWAI RUMAH 







Rumah sakit merupakan integral dari keseluruhan sistem pelayanan kesehatan 
yang melayani pasien dengan berbagai jenis pelayanan. Dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang optimal, diperlukan sumber daya yang berkualitas 
sehingga dapat menghasilkan out put yang maksimal, sehingga sumber daya manusia 
dipandang sebagai asset rumah sakit, bahkan merupakan investasi rumah sakit 
apabila tenaga tersebut merupakan tenaga yang terampil. 
Mengingat persaingan di sektor pelayanan kesehatan yang terus meningkat 
dengan tuntutan peningkatan kualitas pelayanan maka dibutuhkan pegawai dengan 
kinerja yang baik. Berdasarkan hasil data absensi Rumah Sakit Umum Shanti Graha 
Seririt tahun 2017 ditemukan tingkat absensi pegawai tergolong tinggi dengan rata-
rata absensi 8,41%. Tingkat absensi yang dipandang baik berkisar 2%-3%. Hal ini 
merupakan salah satu indikasi bahwa Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt 
terdapat masalah mengenai menurunnya tingkat kehadiran kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas kesehariannya. Persoalan inilah yang menarik diteliti untuk 
membuktikan asumsi-asumsi bahwa faktor motivasi dan lingkungan kerja akan 
memengaruhi kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt 
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi dan kuisioner. Pengolahan data dibantu dengan program SPSS versi 
17.0 untuk mencari Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis Korelasi Berganda, 
Uji Determinasi Uji-t, Uji-F dan uji dominan. Hasil  analisis regresi berganda 
diperoleh model persamaan garis Y= 10,064 +0,551X1+0,173X2. Hasil analisis 
korelasi berganda diperoleh R sebesar 0,794. Nilai determinasi 63%. Uji t-test 
diperoleh hasil untuk variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan tetapi variabel 
lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan serta F-Tes diperoleh hasil yang 
signifikan. Hasil uji dominan diperoleh motivasi kerja yang berpengaruh lebih 
dominan terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan  bahwa 1) variabel motivasi kerja 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum 
Shanti Graha Seririt, sedangkan variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan, 2)  variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
3) Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah 
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variabel motivasi kerja. Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk meningkatkan 
lingkungan kerja yang nyaman perlu kesadaran pegawai karena merupakan suatu 
kewajiban dalam peningkatan kinerja. Motivasi kerja sebaiknya ditingkatkan demi 
meningkatnya kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt selain 
faktor kedisiplinan, fasilitas kerja yang tidak diteliti 
Kata kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai  
 
PENDAHULUAN 
Rumah sakit merupakan integral dari keseluruhan sistem pelayanan 
kesehatan yang melayani pasien dengan berbagai jenis pelayanan. Dalam 
memberikan pelayanan kesehatan yang optimal di rumah sakit, diperlukan sumber 
daya yang berkualitas dengan menggunakan sumber daya yang ada diharapkan 
sehingga dapat menghasilkan out put yang maksimal berupa produk atau jasa untuk 
meningkatkan pelayanan kesehatan, sehingga sumber daya manusia dipandang 
sebagai asset rumah sakit, bahkan merupakan investasi rumah sakit apabila tenaga 
tersebut merupakan tenaga yang terampil. 
Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi setiap pegawai akan mau 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Motivasi 
seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan kebutuhan serta 
tujuan dan kepuasan. Rangsangan timbul dari dalam dan dari luar, hal ini akan 
menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan aktifitas (Sunyoto, 
2012:11). 
Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga 
pegawai memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja pegawai. Menurut 
Sastrohadiwiryo (2005:177) mengartikan bahwa makna lingkunagn kerja sangat 
berpengaruh besar terhadap efektifitas kinerja dan orientasi. Oleh karenanya maka 
lingkungan kerja akan memberikan suasana baru bagi dirinya yang akan membawa 
pengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. 
Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, karena 
lingkungan kerja merupakan kondisi baik fisik maupun psikis yang diterima pegawai 
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saat menjalankan pekerjaanya. Sedarmanyanti (2001) menyatakan bahwa lingkungan 
yang memadai terbagi menjadi lingkungan fisik (ruangan proposional, kebersihan, 
tata ruang kantor, sirkulasi udara, warna, penerangan yang baik) dan lingkungan non 
fisik (suasana kerja pegawai, rasa aman, hubungan antar rekan kerja, hubungan 
pegawai dengan konsumen secara langsung, tempat ibadah). Penting bagi perusahaan 
untuk dapat memberikan kondisi lingkungan kerja yang kondusif bagi pegawainya 
dan juga semua pihak. Karena lingkungan kerja tempat setiap hari bekerja dan dalam 
jangka waktu yang lama, maka perlu adanya perhatian dan tata kelola yang baik 
demi terciptanya produktivitas yang prima. Lingkungan kerja bisa hubungan kerja 
antar sesama pegawai, suasana kerja yang kondusif, keamanan, tersedianya fasilitas 
yang memadai untuk menunjang kinerja pegawai. Di rumah sakit khususnya 
motivasi kerja dan lingkungan kerja sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja 
pegawai baik untuk memberikan pelayanan kesehatan maupun menunjang pelayanan 
kesehatan kepada pasien, keluarga pasien dan pengunjung pasien agar meningkatkan 
kualitas mutu pelayanan suatu pelayanan rumah sakit. 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha merupakan salah satu rumah sakit type D di 
Buleleng Barat. Tepatnya di Desa Sulanyah, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha terdiri dari 21 bidang layanan yaitu manajemen, 
dokter umum, dokter spesialis, pendaftaran, kasir bagian keuangan, bagian 
kepegawaian, instalasi radiologi, laboratorium, rekam medis, gizi, EDP, security, 
teknisi, cleaning service, tukang kebun, laundry, dan sopir. Dengan jumlah pegawai 
107 orang dari berbagai tingkat pendidikan. Berdasarkan latar belakang di atas maka 
rumusan permasalahannya adalah :1) Adakah  pengaruh secara parsial motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha 
Seririt? 2) Adakah pengaruh secara simultan motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt? 3) Variabel mana 
antara motivasi dan lingkungan kerja yang berpengaruh lebih dominan terhadap 
kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt? 
 


















 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah serta teori-teori yang 
mendukung dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :1) Motivasi Kerja, 
Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di Rumah 
Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 2) Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha 
Seririt. 3) Motivasi Kerja berpengaruh paling dominan terhadap Kinerja Pegawai di 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Ruang lingkup penelitian ini mencakup motivasi dan lingkungan kerja yang 
diterapkan oleh manajemen Rumah Sakit Shanti Graha Seririt serta pengaruhnya 
terhadap Kinerja pegawai.penelitian ini dilakukan terhadap seluruh jumlah pegawai 
yang ada di rumah sakit yaitu 107 orang. 
Motivasi Kerja (X1) 
1    Kebutuhan fisiologi (physiological need) 
2    Kebutuhan akan rasa aman (safety need) 
3    Kebutuhan sosial (social need) 
4    Kebutuhan untuk dihargai (esteem need) 
5    Kebutuhan aktualisasi diri (self 
actualization need)  
 
Lingkungan Kerja (X2) 
1    Hubungan pegawai 
2    Suasana kerja 
3    Faslititas kerja 
4    Keamanan 
Sunyoto (2012:45)  
Kinerja Pegawai (Y) 
1    Kuantitas 
2    Kualitas 
3    Ketepatan waktu 
4    Efektifitas  
5    Kehadiran 




Kerangka Pikir Penelitian 
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 Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data ini ada 
berupa darta primer dan data sekunder. Pengumpulan data dialakukan dengan 
memadukan berbagai teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi/survey, 
wawancara, dokumentasi dan kuisioner. 
 Untuk bahan pembuktian apakah hipotesis yang diajukahn mempunyai 
kebenaran dengan analisis kuantitatif dilakukan uji (1) Uji Validitas dan Reliabelitas 
responden,2) uji Asumsi klasik, 3) Uji Regrsi berganda, 4) uji Determinasi, 5) Uji 
Hipotesis dengan uji t, uji F, dan uji dominan (Ghozali 2005).  Untuk mengefektifkan 
proses analisis data digunakan bantuan aplikasi Program SPSS 20 (Statistic Product 
and Services Solutions) di bawah operasi windows. 
ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1) Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2011:53) untuk menguji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sample, dengan demikian (n) = 107 dan besarnya df 
dapat dihitung 107 – 2 = 105 dengan df = 105 dan alpha = 0,05 didapat r-tabel = 
0.195. 
b) Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji instrument yang reliable, berarti 
instrument yang apabila digunakan beberapa kali untuk  mengukur obyek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama. Menurut Arikunto (2006:178), Reliabilitas 
merupakan suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Untuk keperluan melakukan 
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c) Uji Asusmsi Klasik 
(1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran 
data, yang bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Cara mengujinya adalah dengan melihat kurva normal 
p-plot. Berikut gambar hasil uji normalitas dibawah ini. 
(2) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas merupakan gejala adanya hubungan linier diantara 
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Model regresi dikatakan bebas 
multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF (Varians Inflation Factor) kurang dari 10 
dan nilai Tolerance lebih dari 10 persen (0,1). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
(3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain (Ghozali, 2011:139). Heterokedastisitas menunjukkan penyebaran variabel 
bebas. Penyebaran yang acak menunjukkan model regresi yang baik. Dengan kata 
lain homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas salah satunya dengan melihat grafik plots 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu: ZPRED dengan residual SRESID. 
2) Hasil Analisis Data 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan analisis dengan program SPSS Versi 20 diperoleh hasil analisis 
regresi linier berganda pada tabel berikut : 
Tabel 1 






T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
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1 (Constant) 10.064 2.584  3.895 .000 
X1 .551 .079 .648 6.978 .000 
X2 .173 .090 .179 1.926 .057 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data dioleh program SPSS Versi 20 
Berdasarkan Tabel 1, persamaan regresi berganda yang diperoleh : 
Y = 10,064 + 0,551 X1 + 0,173 X2 
Dalam perhitungan tersebut tidak mempunyai satuan maka semua 
perubahan keputusan Kinerja Pegawai (Y) diasumsikan proposional dengan 
perubahan Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Jadi akibatnya, tidak 
ada nilai konstanta (nilai tetap). 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pada Tabel 5.11 di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi linier variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 
sebesar 0,551. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pada Tabel 5.11 di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi linier variabel Lingkungan Kerja (X2) 
adalah sebesar 0,173. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Pegawai. 
b) Analisis Korelasi Linier Berganda 
Berikut adalah hasil Uji Korelasi Linier Berganda pada Model Summary 
dibawah ini. 
Tabel 2 
Hasil Korelasi Linier Berganda 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .630 .623 3.251 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data dioleh program SPSS Versi 17 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai R sebesar 0,794. Berdasarkan kuat 
lemahnya hubungan (interprestasi nilai R), menurut Sugiyno (2007) koefisien 
korelasi ini yang terletak di antara 0,60–0,799 berarti kuat. Hal ini berarti terdapat 
hubungan korelasi yang kuat antara Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
c)    Analisis Determinasi (R
2
) 
Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap 
variabel terikat. Subagyo (2004:166) merumuskan sebagai berikut : 
D = R
2
 x 100% 
Keterangan: 
D = Determinasi 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .794a .630 .623 3.251 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
  
Berdasarkan Tabel 3 di atas nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,794, maka  
D  = 0,794
2
 x 100% 
  = 0,63 x 100% 
  = 63% 
Dalam analisis ini diperoleh nilai determinasi sebesar 63%, berarti 63% 
perubahan Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt dapat 
dijelaskan oleh perubahan Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), dan 
sisanya 37% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti penempatan pegawai, kedisiplinan dan fasilitas kerja. 
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d) Uji Hipotesis 
(1) Uji t (Uji Parsial) 
Dalam analisis ini menggunakan pendekatan probability (Sig), berikut 
dapat dilihat dalam table hasil Uji t pada Tabel  4 dibawah ini : 
Tabel 4 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.064 2.584  3.895 .000 
X1 .551 .079 .648 6.978 .000 
X2 .173 .090 .179 1.926 .057 
a. Dependent Variable: Y 
 
Level of significant yang digunakan 0,05 (5 %). Nilai dari probability Sig) 
dan baris motivasi kerja (X1) dengan program SPSS versi 17 sebesar 0,00. Karena 
nilai probabilitas < alpha (α), (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak artinya ada pengaruh 
yang signifikan variabel motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai di 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. Jadi dapat disimpulkan Hipotesis pertama 
(H1) untuk variabel motivasi kerja diterima. 
Level of significant yang digunakan 0,05 (5 %). Nilai dari probability Sig) 
dan baris lingkungan kerja (X2) dengan program SPSS versi 17 sebesar 0,057. 
Karena nilai probabilitas ˃ alpha (α), (0,057 ˃ 0,05) maka Ho diterima artinya ada 
pengaruh yang tidak signifikan variabel lingkungan kerja secara parsial terhadap 
kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. Jadi dapat disimpulkan 
Hipotesis pertama (H1) untuk variabel lingkungan kerja ditolak. 
(2)  Uji F (Uji Simultan) 
Analisis ini menggunakan analisi sig (probability). Pendekatan 













Square F Sig. 
1 Regression 1870.784 2 935.392 88.487 .000a 
Residual 1099.384 104 10.571   
Total 2970.168 106    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Level of significant yang digunakan 5% (0,05). Berdasarkan Tabel 5.16, 
nilai probability (sig) pada baris Regressions diperoleh nilai Sig sebesar 0,000. 
Karena Probability < Alpha (α), (0,000<0.05) maka Ho ditolak artinya ada pengaruh 
signifikan secara simultan antara Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
(3)  Uji Dominan 
Tabel 6 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.064 2.584  3.895 .000 
X1 .551 .079 .648 6.978 .000 
X2 .173 .090 .179 1.926 .057 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil output SPSS Versi 17 pada Tabel 5.16 diketahui variabel 
motivasi kerja (X1) mempunyai nilai beta lebih besar yaitu 0,648 seperti yang terlihat 
pada Tabel 6. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha 
Seririt. 
SIMPULAN 
1) Variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt sedangkan Variabel 
Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
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2) Variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Umum Shanti Graha 
Seririt. 
3) Variabel Motivasi Kerja paling dominan mempengaruhi Kinerja Pegawai di 
Rumah Sakit Umum Shanti Graha Seririt. 
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